
III. Metode Penelitian

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini penulis melakukan pendekatan yang bersifat

yuridis normatif. Dalam hal ini pendekatan yuridis normatif adalah pendekatan

yang dilakukan dalam bentuk usaha mencari kebenaran dengan melihat asas-asas

yang terdapat dalam berbagai peraturan perundang-undangan terutama yang

berhubungan dengan bagian anak luar kawin. Penggunaan pendekatan tersebut

dimaksudkan untuk memperoleh gambaran dan pemahaman yang jelas dan benar

terhadap permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian guna penulisan skripsi

ini.

B. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian deskriptif yaitu

menggambarkan secara jelas tentang hukum waris yang difokuskan sesuai dengan

permasalahan.
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C. Pendekatan Masalah

Dalam membahas penelitian ini penulis melakukan pendekatan yang bersifat

yuridis normatif. Pendekatan yuridis normatif dilakukan dengan cara menelaah

teori-teori, konsep-konsep serta peraturan perundang- undangan yang ada dan

berhubungan dengan masalah yang akan dibahas yaitu yang berkaitan dengan

hukum waris yang difokuskan sesuai dengan permasalahan.

D. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian ini

adalah data sekunder, meliputi:

1. Bahan hukum primer yaitu bahan-bahan yang bersifat mengikat berupa

peraturan perundang-undangan, dan dokumen (Soerjono Soekanto, 1986:52)

yang antara lain meliputi:

a. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata:

Pada Buku I tentang pengakuan anak luar kawin;

Pada Buku I tentang perwalian anak luar kawin;

Pada Buku II tentang bagian pewarisan anak luar kawin.

b. Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan

c. Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-

Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

2. Bahan hukum sekunder adalah, bahan hukum yang memberikan penjelasan



39

mengenai bahan hukum primer (Soerjono Soekanto, 1986:52) yang antara lain

meliputi literatur yang berhubungan dengan permasalahan hukum waris yang

difokuskan sesuai dengan permasalahan.

3. Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang memberikan petunjuk

maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder yang terdiri

literatur, berita dan keterangan media massa sebagai pelengkap (Soerjono

Soekanto, 1986:52) yang dalam penelitian ini penulis menggunakan kamus

hukum sebagai bahan hukum tersier.

E. Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data

1. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penyusunan penelitian ini

dapat dijelaskan sebagai berikut :

Studi Kepustakaan ini untuk memperoleh data sekunder, penulis lakukan

dengan cara membaca, mencatat atau mengutip dari perundang-undangan

yang berlaku serta literatur-literatur dan dokumen-dokumen (Abdulkadir

Muhammad, 2004:125). Dalam hal ini yang berkaitan dengan hukum waris

yang difokuskan sesuai dengan permasalahan.

2. Metode Pengolahan Data

Data yang terkumpul, diolah dengan jalan :

a. Mengedit data (editing) untuk menentukan keabsahan data dan untuk

menghindari kesalahan data yang dikumpulkan.
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b. Mengklasifikasikan data yang ada berdasarkan data yang didasarkan pada

pokok bahasan masing-masing.

c. Evaluasi, yaitu menentukan nilai terhadap data-data yang telah terkumpul.

d. Sistematisasi, yaitu menyusun data-data yang diperoleh menurut tata urutan

yang ditetapkan (Abdulkadir Muhammad, 2004:126).

F. Analisis Data

Untuk memberikan jawaban terhadap permasalahan yang ada maka data tersebut

perlu dianalisis. Pada penelitian ini data dianalisis secara deskriptif kualitatif.

Cara analisis ini adalah dengan memberikan uraian atau menjabarkannya dengan

kalimat-kalimat, kemudian disusun suatu simpulan secara deduktif terhadap

gejala dan kenyataan yang ditemukan. Atas dasar kesimpulan tesebut lalu disusun

saran-saran dalam rangka perbaikan (Abdulkadir Muhammad, 2004:127).


